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PERTEMUAN III

( TAHAP 1: MENGAMATI

>

TANAMAN PEGAGAN

Gambar 3. Produk Kripik Daun Pegagan

Tanaman pegagan merupakan salah satu bahan dasar produk di Rumah
Toga Turi Putih Desa Kebonagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.
Tanamn pegagan ini memiliki banyak khasiat, diantaranya membantu
meningkatkan fungsi kognitif, mempercepat penyembuhan Iluka, dan
meredakan nyeri sendi. Ternyata tanaman ini mempunyai kandungan nutrisi
yang bagus untuk tubuh manusia, diantaranya unsur kalsium, magnesium,
kalium, natrium, dan zink. Sebagaimana penuturan dari Ibu Nur
Tajiaturrohmah “ daun pegagan ini sangat bermanfaat untuk tubuh manusia,
salah satunya bisa membuat anak menjadi pintar”. Daun pegagan ini
digunakan untuk beberapa produk minuman herbal dan juga cemilan herbal,
yaitu wedang pegagan dan permen gummy pegagan, dan kripik daun

pegagan.
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Tumbuhan pegagan adalah salah satu tumbuhan menjalar. Apakah kalian
pernah berfikir ternyata tumbuhan liar ini bisa dimanfaat untuk membuat
produk makanan atau minuman yang kaya akan manfaat. Dan apakah kalian
sudah pernah melihat tumbuhan ini ?

TAHAP 2 : MENANYA

Berdasarkan bacaan mengénai observasi produk tumbuhan pegagan
di Rumah Toga Turi putih, selain pertanyaan di atas, adakah hal
yang membuat kalian penasaran? Tuliskan 2 hal yang membuat
kalian penasaran di sini!
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" TAHAP 3: MENGUMPULKAN
INFORMASI

MA1TERISIFAT — SIB'AT ATOM

Atom merupakan bagian terkecil dari unsur, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sifat suatu unsur ditentukan oleh keadaan dari atom-
atom penyusun unsur tersebut. Atom tersusun dari inti atom (proton dan
neutron) yang dikelilingi oleh elektron.

Unsur-unsur dalam satu golongan mempunyai elektron valensi yang
sama, sedangkan unsur-unsur dalam satu periode mempunyai elektron
valensi yang menghuni kulit yang sama.

Maka sifat-sifat unsur mempunyai hubungan dengan konfigurasi elektron
dimana unsur-unsur dengan konfigurasi elektron yang mirip akan
mempunyai sifat yang mirip. Sifat-sifat yang terlihat dalam tabel periodik
unsur yaitu:

1. Jari - jari Atom

R= Jari-jari Atom

Kulit elektron terluar

Gambar 1. Tlustrasi Jari-Jari Atom




Jari-jari atom merupakan jarak dari pusat atom (inti atom) sampai kulit
elektron terluar yang ditempati elektron dan menunjukkan ukuran suatu
atom.
Panjang pendeknya jari-jari atom ditentukan oleh 2 faktor,yaitu:
1. Jumlah kulit elektron

Semakin banyak jumlah kulit yang dimiliki oleh suatu atom, maka jari-
jari atomnya makin panjang.
2. Muatan inti atom

Bila jumlah kulit dari dua atom sama banyak, maka yang berpengaruh
terhadap panjangnya jari-jari atom adalah muatan inti atom. Semakin besar
muatan intinya, gaya tarik inti atom terhadap elektron lebih kuat sehingga

semakin pendek jari-jari atomnya.

Berikut gambar dan tabel ukuran atom dalam Sistem Periodik Unsur:
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Gambar 2. Gambar Ukuran Atom dalam Sistem Periodik Unsur




Be cCO 0T
Mg Si 111
K 235 |Ca 198 -Ge 1,22
Rb 248 [Sr 215 |In 141 |Sm 141
-na 221 |T1 1,75 |Pb 175

Tabel 1. Ukuran Atom dalam Golongan Dasar pada Sistem Periodik Unsur

Dari gambar dan tabel tersebut, terlihatbahwa:

a. Dalam satu golongan semakin ke bawah, periode (jumlah kulit)
bertambah, meskipun dalam hal in1 jumlah muatan inti semakin banyak
tetapi pengaruh bertambahnya jumlah kulit lebih besar dari pada pengaruh
muatan inti. Akibatnya jarak elektron kulit terluar terhadap inti makin
jauh (panjang).

b. Dalam satu Golongan, dari atas ke bawah, jari-jari atom semakin besar.
Dalam satu periode dari kiri ke kanan jari jari atom semakin kecil. Dalam
satu periode semakin ke kanan, jumlah kulit elektronnya tetap tetapi
muatan inti (nomor atom) dan jumlah elektron pada kulit semakin
bertambah. Akibatnya, gaya tarik inti terhadap elektron terluar semakin
kuat sehingga menyebabkan jarak elektron kulit terluar dengan inti
semakin dekat (pendek).
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2. Energi lonisasi

Energi ionisasi adalah energi minimum yang diperlukan atom netral dalam
wujud gas untuk melepas suatu elektron paling luar (yang terikat paling lemah)
membentuk ion positif. Semakin mudah melepas elektron, maka energi ionisasi
semakin kecil. Sebaliknya semakin sukar elektron terlepas dari atom, maka
semakin besar energi ionisasinya. Energi ionisasi pertama atom unsur-unsur
golongan utama dapat dilihat pada tabel:

Golongan

IA |IIA |IIIA | IVA | VA | VIA | VIIA | VIIIA

Tabel 2. Ukuran Energi Ionisasi pada Golongan Dasar dalam Sistem Periodik
Unsur
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ubungan energi ionisasi dengan nomor atom unsur-unsur digambarkan pada
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Gambar 3. Grafik Hubungan Nomor Atom dengan Energi Ionisasi
Dari tabel dan grafik tersebut terlihat bahwa:

a.Dalam satu golongan semakinkebawah, jari-jari atom semakin besar
(elektron valensinya semakin jauh dari inti), akibatnya elektron valensinya
semakin mudah dilepas.

b.Dalam satu periode dari kiri ke kanan cenderungmencapai kestabilan
(mempunyai 8 elektron valensi). Golongan I,II, dan IIT cenderung melepaskan
elektron sedangkan golongan V,VI, dan VII cenderung menerima elektron
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3. Afinitas Elektron
Afinitas elektron adalah besarnya energi yang dihasilkan atau dilepaska
apabila suatu atom menarik sebuah elektron. Afinitas elektron dapat digunakan
sebagai ukuran mudah tidaknya suatu atom menangkap elektron. Semakin besar
energi yang dilepas (afinitas elektron) menunjukkan bahwa atom tersebut
cenderung menarik elektron dan menjadi ion negative.
Berikut merupakan gambar dan grafik afinitas elektron beberapa unsur:
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Tabel 3. Ukuran Afinitas Elektron Unsur pada Golongan Utama dalam
Sistem Periodik Unsur

Electron Affinity (kJ/mol) vs Atomic Number
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa :

1.Dalam satu golongan, muatan inti bertambah positif, jari-jari atom makin
besar, dan gaya tarik inti terhadap elektron yang ditangkap makin lemah,
akibatnya afinitas elektron berkurang.

2.Dalam satu periode, muatan inti bertambah positif sedangkan jumlah kulit
tetap menyebabkan gaya tarik inti terhadap elektron yang ditangkap makin
kuat, akibatnya afinitas elektron cenderung bertambah.
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Dalam satu periode dari kiri ke kanan Afimitas Elektron semakin besar

4. Keelektronegatifan

Keelektronegatifan atau elektronegatifitas adalah kecenderungan suatu atom
dalam menarik pasangan elektron yang digunakan bersama dalam membentuk
ikatan. Harga keelektronegatifan bersifat relatif (berupa harga perbandingan
suatu atom terhadap atom yang lain). Berikut merupakan gambar data skala
kuantitatif menurut Pauling:
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Semakin besar harga keelektronegatifan suatu atom, semakin mudah bagi
atom tersebut untuk menarik pasangan elektron ikatan, atau gaya tarik elektron
dari atom tersebut semakin kuat. Dengan demikian, pola kecenderungannya
akan sama dengan afinitas elektron. Keelektronegatifan mempunyai makna yang
berlawanan degan energi ionisasi, sebab semakin mudah suatu atom melepaskan
elektron berarti semakin sukar dalam menarik elektron. Sebaliknya, Skala
keelektronegatifan tidak mempunyai satuan, sebab harga ini didasarkan kepada
gaya tarik suatu atom pada elektron, relatif terhadap gaya tarik atom lainnya
pada elektron.
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; Dalam satu Golongan, dari atas ke bawah, Keelektronegatifan semakin kecil :
: | |
i .
j

Dalam satu periode dari kiri ke kanan Keelektronegatifan semakin besar :

Secara keseluruhan, sifat periodik unsur dapat disimpulkan :
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Untuk lebih memahami menegenai sifat — sifat atom, saksikanlah video di
bawah ini serta jawablah pertanyaan yang tercantum !

Pertanyaan
1. Sebutkan sifat — sifat keelektronegatifan atom ?
2. Apa yang dimaksud dengan sifat jari — jari atom ? sebutkan ciri — cirinya !
3. Bagaimana perbewdaan anatar jari — jaari atom dengan energi ionisasi ?
4. Bagaimana ciri — ciri dari afinitas elektron dalam satu periode dan
golongan ?

Jawaban Q)
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‘ TAHAP 4: MENGOLAH N\
INFORMASI

1.Di dalam daun pegagan ternyata terdapat unsur kalsium, magnesium,
kalium, natrium, dan zink, tentukan golongan dan periode masing masing
unsur !

2.Bandingkan jari-jari atom relatif (berdasarkan data dalam tabel periodik)
dari unsur kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan zink !

3.Urutkan unsur-unsur ini berdasarkan energi ionisasi, dari yang terendah
hingga tertinggi. ( kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan zink)

4.Bandingkan afinitas elektron dari unsur-unsur tersebut ! ( kalsium,
magnesium, kalium, natrium, dan zink) ?

5.bandingkan nilai keelektronegatifan untuk masing-masing unsur ( kalsium,
magnesium, kalium, natrium, dan zink)

6.Jika terdapat sebuah molekul HCI, mana atom yang lebih elektronegatif,
hidrogen atau klorin? Jelaskan
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TAHAPS :
MENGKOMUNIKASIKAN
Periksa kembali jawaban yang telah kalian peroleh, buatlah kesimpulan dari
kegiatan yang telah dipelajari !
Dan jawablah pertanyaan di bawah ini !
1.Apa kandungan nutrisi yang signifikan dalam daun pegagan yang berguna

dalam makanan dan minuman?

2.Bagaimana daun pegagan berkontribusi terhadap kesehatan dalam
makanan dan minuman? Apakah ada manfaat kesehatan yang terkait dengan
konsumsi daun pegagan?

Jelasakan hasil diskusi kalian di depan kelas dan berilah tanggapan terhadap
temanmu
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REFLEKSI

Etnosains, atau sains lokal, merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan dan kearifan lokal dalam proses belajar
mengajar. Pendekatan ini memiliki peran penting dalam pendidikan,
terutama dalam konteks Indonesia yang kaya akan budaya dan tradisi.
Salah satu etnosains yang ada di Desa Wonodadi adalah Rumah Toga Turi
putih. Dari bahan, alat, proses pembutaan, pemasaran bisa dikolaborasikan
untuk mater1 pembelajaran, salah satunya di materi struktur atom pada
mata pelajaran kimia. Berbagai produk yang ada di Rumah Toga Turi
putih ini sangat berkaitan dengan materi kimia yaitu struktur atom.
Contohnya pada Beberapa komponen bioaktif dalam tanaman pegagan
adalah  asiatikosida, tankunisida, 1sotankunisida, madekasosida,
brahmosida, brahminosida, asam brahmik, asam madasiatik, meso-inositol,
sentelosida, karotenoid, hidrokotilin, vellarin, tanin serta garam mineral
seperti kalium, natrium, magnesium, kalsium, dan besi, fosfor, minyak
atsiri (1%), pektin (17.25%), asam amino dan vitamin B (Santa dan
Bambang 1992), zat pahit vellarine, dan zat samak. Tanaman pegagan juga
mengandung asiatikosida berupa glikosida dan banyak digunakan dalam
ramuan obat tradisional atau jamu. Sebagaimana penelitian yang
disampaikan oleh Sutardi dengan judul Kandungan Bahan Aktif Tanaman
Pegagan dan Khasiatnya untuk Meningkatkan Sistem Imun Tubuh dari
Jurnal Litbang Pertanian Volume 35 No. 2016. Dikaitkan dengan
etnosains, ternyata nenek moyang atau orang-orang terdahulu tanpa
menggunakan uji penelitian secara modern seperti sekarang, sudah
menggunkaan bunga telang ini sebagai bahan pengobatan tradisional.




